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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya negara Jepang menjadi negara yang maju telah banyak 

menarik perhatian orang di dunia. Walaupun kemajuan jaman dan berkembangnya 

ilmu pengetahuan telah mengantarkan negara Jepang menjadi negara yang maju, 

akan tetapi masyarakat Jepang tetap bangga pada nenek mo yang atau leluhurnya 

dan tetap mempertahank.an segala yang telah diwariskan oleh nenek moyangnya. 

Keberlangsungan ie sebagai salah satu dari pendukung kebanggaan akan 

nenek moyang sangat berpengaruh pada tiap-tiap anggota ie. le sebagai unit 

kekerabatan lebih mementingkan kesinambungan yang berasal dari garis 

keturunan ayah kepada anak laki-laki tertua yang disebut dengan chonan 

Aruga Kizaemon menjelaskan konsep ie, yang dikutip oleh Torigoe Hiroyuki 

sebagai berikcut 

3 A H # # 4 t # 7 r e 8 , id $ # # s o s / 5 k l ±  
t + 0 i 8 0 9 4 / » , O g # & # t u # u % t  

O K & L C # & U c t n s ,  n o t #  

5 . & % l # ± L t %  



le adalah adat kebiasaan khas yang ada di Jepang yang 
berbeda dengan kazoku dalam arti budaya yang lazim, le 
merupakan kelompok yang menjalankan usaha dan 
kekayaan keluarga, yang dalam hal ini sebagai satuan 
kehidupan dalam masyarakat dan oleh karena ada eksistensi 
atau keberadaannya yang melampaui hidup atau mati 
sebagai sasaran kesinambungan.' 

Kebanggaan pada nenek moyang atau leluhur sebagai cikal bakal dari 

terciptanya ie dapat terlihat pada kepemilikan kamon. Tiap-tiap ie di Jepang 

hampir seluruhnya memiliki kamon. Kamon merupakan sebagian warisan yang 

diberikan dari lelubur kepada generasi penerus ie, 

amon ini mencerminkan asal-usul ie dan mencerminkan lama terbentuknya 

ie dan dapat diketahui scberapa luas dan seberapa banyak anggota ie tersebut. Dari 

rasa kebanggaannya pada silsilah ie dan pemujaan pada leluhur, maka berturut­ 

turut dari generasi ke generasi terkadang memilih untuk memakai dan mermelihara 

kamomnya sendiri. 

Sebelum kita menelaah arti kamon sebagai salah satu warisan lambang ie ada 

baiknya apabila kita mengetahui arti kamon itu sendiri. Kamon adalah lambang 

keluarga. Kata kamon yang ditulis dengan huruf kanji[ i.#. ], mempunyai arti 

tertentu. Huruf kanji ka [  ]yang mempunyai arti keluarga dan huruf kanji mor 

k ] yan g  mempunyai arti lambang. Kata mon yang ditulis dengan huruf kanji 

[{]memiliki perpecahan huruf kanji yaitu[ h ] yang berarti benang dan kanji 

f 3 ] y a n g  berarti keanggunan. Lambang atau mon yang merupakan perpaduan 

dari benang dan keanggunan merupakan konsep yang dibuat oleh orang Jcpang 

Hiroyuki Torigoe, le to Mura no Sheleigaku (Kyoto, 198.8), hal. 
' John W. Dower, The Elemen of Japanese Design (Tokyo,1971), hal 3 
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ba.hwa karya-karya yang telah dibuat tidak hanya terletak pada teknik yang dibuat 

oleh pena atau kuas saja, tetapi juga menekankan pada teknik dengan benang. 

Kamon muncul di Jepang pada jaman Heian (794.-1192). Kemudian pada 

jaman Edo (1600-1868) telah mulai ditetapkan bahwa kamon harus dimiliki oleh 

tiap-tiap ie di Jepang. Setelah kamon ditetapkan harus dimiliki oleh tiap-tiap ie, 

maka tiap-tiap ie membuat atau memasang kamon pada alat-alat rumah tangga dan 

pada baju-baju. KKamon yang dapat dihihat pada baju ada pada kimono hitam polos 

atau mofuku. Kamon yang terdapat pada mofuku terpasang di lima tempat, biasaya 

terpasang satu lambang pada punggung, dua lambang pada lengan baju dan dua 

lambang pada bagian dada. sedangkan kamon yang terdapat di tiga tempat pada 

mofuku, biasanya terpasang satu lambang pada bagian punggung dan dua lambang 

pada bagian dada. Kamon yang dipasang pada kimono tersebut dengan cara 

dibordir yang biasanya menggunakan benang berwarna putih. 

Keindahan alam dan berancka ragam tumbuh-tumbuhan dan bunga-bungaan 

yang ada di Jepang telah menjadi dasar dari terciptanya jenis-jenis kamon 

Keunikan-keunikan bentuk kamon banyak menarik perhatian orang dan telah 

menjadi ciri khas bangsa Jepang. 

Terbentuknya ie baru yang merupakan ie cabang atau bunke dari ie inti atau 

honke telah menimbulkan banyaknya bentuk kamon yang bervariasi. Banyaknya 

jumlah kamon yang dimiliki oleh tiap-tiap ie menandakan bahwa masyarak at 

Jepang kaya akar seni, 

Ibid. 
Mon or Crests, " We are Japanese (Yokohama, 1950), hl. 133 
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Terbentuknya ie dan berkesinambungan ie tidak hanya dari pertalian 

hubungan anggota yang memiliki hubungan satu darah atau katsen kankei. 

Keberlangsungan ie dapat berlanjut dari anggota yang tidak memiliki hubungan 

darah atau hikatsen kankei, yaitu apabila terjadi pengangkatan hokonin yaitu 

pembantu yang diangkat menjadi anggota ie. Apabila terjadi sebuah ie yang 

menggangkat orang luar yang bertujuan agar kesinambungan ie dapat berlanjut, 

maka orang yang diangkat itu dapat meneruskan kamon milik keluarga angkatnya 

Pada saat ini tidak mudah untuk mengatahui asal-usul scbuah ie bila 

dilihat dari bentuk kamon dan akan semakin sulit apabila kita tidak mengetahui 

bentuk kamon ie tersebut. Hal ini disebabkan masyarakat Jepang dalam kehidupan 

bermasyarak.at tidak lagi mempermasalahk an bentuk kamon 

1.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan utama penulisan skripsi ini adalah untuk melengkapi tugas akhir 

belajar yang merupakan suatu kewajiban bagi tiap-tiap mahasiswa dalam 

menyelesaikan masa belajarnya di Universitas. 

Selain itu penulis ingin menunjukkan bahwa tiap-tiap ie di Jepang memiliki 

kamon yang berbeda-beda. KKamon yang merupakan salah satu warisan ie ini 

merupakan kebanggaan dari tiap-tiap anggota ie. Keberlangsungan ie dan 

kepemilikan kamon dari generasi ke generasi merupakan kebanggan ie pada 

nenek-moyang atau leluhurnya yang telah mewariskan kamon, 
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I.3 Permasalahan 

Agar tujuan penulisan skripsi ini dapat mencapai sasarannya, maka 

permasalahan pada skripsi ini mengenai kamon sebagai salah satu warisan yang 

ada dalam sistem ie 

1.4 Metode Penulisan 

Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian 

kepustakaan yang artinya penulis menggunakan fasilitas buku-buku yang terdapat 

di perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang Jakarta ( The Japan Foundation 

Jakarta ), perpustakaan Universitas Darma Persada dan perpustakaan Universitas 

Indonesia 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memudahkan penyusunan penulisan skripsi ini maka penulis 

akan membagi secara sistematis dalam empat bab yaitut 

Bab I : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar 

belakang, tujuan penulisan, permasalahan, dan sistematika penulisan. 

Bab II Merupakan bab yang menguraikan tentang sejarah kamon dan jenis­ 

jenis kamon. Jenis-jenis kamon terbagi dalam beberapa sub bab yang terdiri dari 

kamon berbentuk tumbuh-tumbuhan, kamon berbentuk binatang, kamon 

berbentuk ideographs, kamon berbentuk alat-alat perang dan kamon berjenis 

berdasarkan kepemilikannya Pada kamon berdasarkan kepemilikannya dibagi 
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dalam beberapa sub bab yaitu kamon yang dimiliki oleh ie bangsawan, kamorn 

yang dimiliki oleh ie samurai dan kamon yang dimiliki oleh ie pedagang 

Bab III · Bab ini menguraikan tentang kamon sebagai salah satu warisan yang 

ada dalam sistem ie. Pada bab ini terbagi dalam beberapa sub bab, yaitu sistem ie 

sebagai sistem kekerabatan tradisional masyarakat Jepang, Anggota dari sistim ie, 

harta warisan yang ada dalam sistem ie dan pewarisan kamon kepada anggola ie 

Bab IV Bab ini merupakan bab yang terakhir dan bab yang memuat 

kesimpulan dari semua penjabaran pada bab-bab sebelumnya. 
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